BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum TK Islam Permata Ciputat
Sekolah Taman Kanak-Kanak (TK) Islam Permata berdiri sejak tahun 2002 dibawah Yayasan Nurul ‘Ilmi, yang berlokasi di Jalan Limun Nomer 30 Kelurahan Pisangan Ciputat-Tangerang selatan. Tenaga kerja di TK Islam Permata berjumlah 5 (lima) orang terdiri dari 1 Kepala Sekolah dan 4 Tenaga pendidik. 
Jumlah anak didik di TK Islam Permata pada tahun 2022 sebanyak 18 anak. Pada saat dilakukan pemeriksaan kesehatan gigi di TK Islam Permata, masih banyak anak didik yang merasa takut dengan tenaga pemeriksa maupun dengan alat-alat yang di gunakan untuk pemeriksaan gigi.
2. Karakteristik Responden
Penelitian ini dilakukan di TK Islam Permata Ciputat, dengan jumlah responden 18 anak didik dan Orang Tua atau wali murid sebanyak 18 orang. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, karakteristik responden dapat didiskripsikan sebagai berikut:
Tabel 5.1 Tabel Karakteristik Responden Orang Tua dan Anak 
di TK Islam Permata Ciputat

	No
	Karakteristik Responden
	Frekuensi
	Persentase

	A
	Responden Orang Tua
1.Berdasarkan Usia
     < 25 tahun
26 – 35 tahun
     > 36 tahun
Total 
	

3 orang
7 orang
8 orang
18 orang
	

16,7 
38,9 
44,4
100



40


32

32

33

	
	2.Berdasarkan Pendidikan
Sekolah Dasar
Sekolah Menengah Pertama
Sekolah Menengah Atas
Perguruan Tinggi
Total 
	
1
5
8
4
18 orang
	
5,6
27,8
44,4
22,2
100

	B
	Responden Anak/Siswa didik
1.Usia anak
4 tahun
5 tahun
6 tahun
Total 
	

1 anak
9 anak
8 anak
18 anak
	

11,1
50,0
39,9
100 



Dari tabel 5.1 menunjukan bahwa data responden berdasarkan usia yang terbanyak adalah usia diatas 36 tahun sebanyak 8 responden (44,4%). Sedangkan dari tingkat pendidikan yang terbanyak merupakan lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 8 orang atau 44,4%. Sebagian besar anak didik di TK Islam Permata  berusia 5 tahun atau 50% dari jumlah keseluruhan siswa.
3. Peran Orang Tua dalam membimbing menyikat gigi di TK Islam Permata  Ciputat
Berdasarkan hasil penelitian, dapat di deskripsikan karakteristik responden berdasarkan peran orang tua dalam membimbing menyikat gigi di TK Islam Permata Ciputat yaitu sebagai berikut:
Tabel 5.2 Peran Orang Tua dalam Membimbing Menyikat Gigi 
di TK Islam Permata Ciputat

	     Kategori
	Frekuensi 
	Persentase 

	     Responden Peran Orang Tua
Baik
Sedang
Buruk
Total 
	
12 orang
6 orang
0 
18 orang
	
66,7
33,3
0
100


Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan peran orang tua dalam membimbing menyikat gigi di TK Isalam Permata Ciputat, sebagian besar adalah termasuk kategori berperan baik yaitu sebanyak 12 responden (66,7 %).
4. Hubungan peran orang tua dalam membimbing menyikat gigi di TK Islam Permata Ciputat berdasarkan tingkat usia.
Tabel 5.3 Peran Orang Tua Berdasarkan Tingkat Usia

	
	Peran 
	Baik
	Sedang 
	Total     Persentase

	Usia 
	
	Jml 
	Persentase
	Jml 
	Persentase
	

	< 25
	1
	5,6
	2
	11,1
	3
	16,7

	26 – 35
	6
	33,3
	1
	5,6
	7
	38.9

	> 36
	5
	27,8
	3
	16,7
	8
	44,4

	Total 
	12
	66,7
	6
	33,33
	18
	100



Dari tabel 5.3 diatas dapat dilihat bahwa peran orang tua dalam pemeliharaan kesehatan gigi berdasarkan usia yang berperan baik adalah usia dari 26 – 35 tahun sebanyak 6 responden (33,3 %).
5. Hubungan peran orang tua dalam membimbing menyikat gigi di TK Islam Permata Ciputat berdasarkan tingkat pendidikan.
Tabel 5.4 Peran Orang Tua Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

	
	Peran 
	Baik
	Sedang 
	Total 
	Persentase 

	Pendidikan  
	
	Jml 
	Persentase
	Jml
	Persentase
	
	

	SD
	1
	5,6
	0
	-
	1
	5,6

	SMP
	2
	11,1
	3
	5,6
	5
	27,8

	SMA
	5
	27,8
	3
	16,7
	8
	44,4

	PT
	4
	22,2
	0
	-
	4
	22,2

	Total 
	12
	66,7
	6
	33,33
	18
	100



Pada tabel 5.4 terlihat peran orang tua dalam pemeliraan kesehatan gigi anak berdasarkan tingkat pendidikan, menunjukan peran orang tua dengan kategori baik adalah tingkat kelulusan SMA sebanyak 5 responden (27,8%).
6. Status Karies Gigi Pada Anak TK Isalam Permata Ciputat.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat di deskripsikan karakteristik responden berdasarkan status karies gigi pada anak TK Isalam Permata Ciputat yaitu sebagai berikut:
Tabel 5.5 Status Karies Gigi Berdasarkan Usia Anak 
Di TK Isalam Permata Ciputat

	Karies pada anak
Usia 
	Ada Karies          Tidak ada Karies            Total

	
	Jml 
	Persentase
	Jml 
	Persentase
	Jml 
	Persentase

	4 tahun
	0
	0
	1
	100
	1
	100

	5 tahun
	8
	88,9
	1
	11,1
	9
	100

	6 tahun
	7
	87,5
	1
	12,5
	8
	100

	Total
	15
	
	3
	
	18
	



Berdasarkan tabel 5.5 dapat diketahui bahwa siswa yang mengalami karies gigi terbanyak yaitu pada anak usia 5 tahun yaitu sebanyak 8 responden (88,9%). 
Tabel 5.6 Status Karies Gigi pada Seluruh Siswa
TK Islam Permata Ciputat

	     Kategori 
	Frekuensi 
	Persentase

	Terdapat Karies
Tidak ada Karies
	15 anak
3 anak
	83,3
16,7

	Total 
	18 anak
	100



Berdasarkan tabel 5.6 terlihat bahwa karakteristik responden berdasarkan status karies gigi pada anak di TK Islam Permata Ciputat, sebagian besar responden termasuk dalam kategori yang mengalami karies gigi yaitu sebanyak 15 responden (83,3%).
7. Hubungan Peran Orang Tua Terhadap Kejadian Karies Gigi pada Anak di TK Islam Permata Ciputat.
Tabel 5.7 Hubungan antara Peran Orang Tua terhadap kejadian Karies Gigi pada Anak di TK Islam Permata Ciputat

	Status karies 
	Ada Karies
	Tidak Karies
	Total      Persentase

	
Peran orang tua
	Jml
	Persentase
	Jml
	Persentase
	

	Baik
	9
	75
	3
	25
	12
	100

	Sedang
	6
	100
	0
	0
	6
	100

	Buruk
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	15
	
	3
	
	18
	



Tabel 5.7 menunjukan peran responden orang tua yang termasuk dalam kategori baik berjumlah 12 responden, memiliki anak yang giginya terjadi karies 9 anak (75%) dan sebanyak 3 anak (25%) terbebas dari karies. Untuk responden orang tua kategori peran sedang semuanya memiliki karies gigi. Dari lembaran kuesioner yang peneliti bagikan ternyata tidak ada orang tua atau responden dengan kategori peran buruk. 
8. Tingkat Keparahan Karies Gigi Anak di TK Islam Permata Ciputat
Tabel 5.8 Tingkat Keparahan Karies Gigi pada Anak 
TK Islam Permata Ciputat

	Jumlah siswa
	d
	E
	f
	Total deft
	deft rata-rata =
	deft
jumlah siswa

	18
	60
	19
	5
	84
	
	4,7



Dari hasil yang didapatkan pada tabel 5.6, karies pada anak di TK Islam Permata Ciputat. Ada 15 anak dengan karies gigi. Hasil perhitungan tingkat keparahan karies pada tabel 5.8, didapat hasil deft rata-rata 4,7. Dengan hasil yang diperoleh untuk tingkat keparahan karies di TK Islam Permata Ciputat termasuk kategori tinggi dan belum memenuhi target Nasional yaitu deft < 2. 
B. Pembahasan
Taman Kanak-Kanak Islam Permata Ciputat tahun ajaran 2022-2023 memiliki jumlah murid sebanyak 18 siswa. Diketahui dari seluruh murid sebagian besar terdapat karies gigi yaitu sebanyak 15 siswa (83,3%), dan ada 3 siswa (16,7%) yang kesehatan gigi dan mulutnya baik tidak karies. Sedangkan peran orang tua dalam membimbing menyikat gigi dalam kriteria baik adalah 12 responden (66,7%), dan 6 responden (33,3%) dengan kriteria sedang. Berdasarkan kuesioner yang diberikan pada orang tua murid  diketahui bahwa tidak ada orang tua yang berperan dengan kategori buruk.
1. Dilihat dari peran orang tua dalam membimbing menyikat gigi berdasarkan faktor usia.
Peran orang tua dalam membimbing menyikat gigi di TK Islam Permata menunjukan bahwa responden dengan usia diatas 36 tahun, merupakan responden yang terbanyak yaitu 8 responden (44,4%). Usia dari 26-35 tahun berjumlah 7 responden (38,9%), dan untuk usia dibawah 25 tahun sebanyak 3 responden (16,7%).
Menurut Ahmad Susanto (2021) perkembangan sosial adalah pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Semakin dewasa usia seseorang maka semakin matang dan baik pula cara berpikir dan bertindaknya dengan bertambahnya pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya.
2. Dilihat dari peran orang tua dalam membimbing menyikat gigi berdasarkan faktor pendidikan.
Hasil penelitian tentang peran orang tua dalam membimbing menggosok gigi menunjukan bahwa responden dengan tingkat pendidikan SMA dan sederajat merupakan responden terbanyak yaitu sebanyak 8 responden (44,4%). Disusul dengan tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), sebanyak 5 responden (27,8%). Selanjutnya, terdapat 4 responden (22,2%) dengan tingkat pendidikan tinggi (Sarjana), dan orang tua dengan tingkat pendidikan dasar (SD) sebanyak 1 responden (11,1%).
Dalam merawat kesehatan gigi dan mulut anak sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dan pendidikan seorang ibu. Semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi pengetahuan seseorang. Penelitian Nursalam (2016) menyatakan bahwa pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam membina sikap, pandangan dan kemampuan. Disini orang tua yang berpendidikan tinggi akan dapat memberikan arah yang baik kepada anak dibandingkan orang tua yang berpendidikan rendah. Pendidikan menengah (SMA) merupakan pendidikan yang memiliki  kemampuan pola pikir yang memadai jika dibandingkan dengan pendidikan dasar (SD,SMP). Perguruan Tinggi (Sarjana) juga merupakan pendidikan tinggi yang mampu dan mudah mengkaji informasi tentang pencegahan karies gigi pada anak.
3. Kejadian karies gigi pada anak di TK Islam Permata Ciputat.
Hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap 18 siswa TK Islam Permata Ciputat, dapat diketahui bahwa kejadian karies berdasarkan tingkat usia adalah sebagai berikut: Pertama, terdapat 1 siswa berusia 4 tahun dengan hasil pemeriksaan baik atau tidak memiliki karies (100%). Kedua, terdapat 9 anak usia 5 tahun, dimana 8 anak (88,9%) mengalami karies gigi dan 1 anak (11,1%) bebas karies. Ketiga, 8 anak usia 6 tahun, terdiri dari  7 anak (87,5%) mengalami karies gigi dan 1 anak tidak karies (12,5%). Sehingga dapat dilihat dari seluruh siswa di TK Islam Permata Ciputat, terdapat 15 anak yang mengalami kejadian karies gigi (83,3%), dan terdapat 3 anak yang bebas karies gigi (16,7%). 
Perilaku menggosok gigi merupakan faktor yang lebih berpengaruh terhadap kejadian karies, penelitian Santi dan Khamimah (2019) juga menemukan bahwa anak-anak suka makan makanan manis dan tidak disertai dengan menggosok gigi yang baik sehingga sisa makanan tertinggal di sela-sela gigi. Menggosok gigi secara rutin dan teratur minimal dua kali sehari merupakan cara merawat kesehatan gigi yang paling sederhana, sedangkan waktu menggosok gigi yang dianjurkan adalah pagi setelah makan dan malam sebelum tidur. Pagi hari bertujuan untuk mengangkat sisa makanan dan malam hari bertujuan untuk menghambat perkembangbiakan bakteri (Hidayat, et al 2016)
4. Hubungan Peran Orang tua terhadap kejadian Karies gigi pada anak TK Islam Permata Ciputat.
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan antara peran orang tua dengan kejadian karies pada anak. Dilihat dari tabulasi yang menunjukkan bahwa orang tua yang berperan baik memiliki anak yang bebas karies 3 anak atau sebesar 25%, dan yang mengalami karies sebanyak  9 anak atau sebanyak 75%. Sedangkan untuk peran orang tua dengan kategori sedang, 6 orang anak dinyatakan semua  mengalami kejadian karies (100%). 
Sesuai dengan penelitian Suciari (2015) yang menjelaskan bahwa tingkat pengetahuan yang baik akan mendorong orang tua untuk selalu menjaga dan menigkatkan status kesehatan gigi anaknya. Hal ini berarti pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut sangat berpengaruh pada kejadian karies pada anaknya.




